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SUMMARY

SERLI MARLENA. The Influence Of Kieserite Fertilizer On Soil pH, Soil and
Plant Mg and The Growth Of The Plant Pepper (Piper albi L.) In The Floating
Agriculture System (Supervised by BAKRI dan SITI MASREAH BERNAS).

Pepper plants are one of the spices that have a lot of demand, because
pepper has various benefits, one of which can relieve a stuffy nose. This study
aims to determine the effect of Mg fertilizer on soil pH, soil and plant Mg and
growth of pepper shrubs (Piper albi L.) in floating farming systems. This research
was conducted at the Pond and the Physics and Soil Conservation Laboratory as
well as the Chemistry, Biology and Soil Fertility Laboratory, Department of Soil,
Faculty of Agriculture, Sriwijaya University. This research was conducted in
October 2020. This study used a randomized block design method with one factor
and four groups, the factor being tested was Mg fertilizer with a dose per polybag
as follows: Mg0 = No Mg fertilizer, Mgl = 4 g/plant, Mg2 = 8 g/plant, Mg3 = 12
g/plant, and Mg4 = 16 g/plant. The results showed that magnesium (kieserite)
fertilizer treatment had a significant effect on soil pH and magnesium (Kkieserite)
fertilizer also significantly increased soil Mg. However, it had no significant
effect on plant Mg and growth (height, number of leaves and root system) of
pepper shrubs. Treatment of magnesium (kieserite) fertilizer at a dose of 4 g/plant
was the best dose for soil pH, which was 7.56. While the treatment of magnesium
fertilizer (kieserite) with a dose of 16 g/plant, namely 2.51 gave the best dose of
soil Mg.
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RINGKASAN

SERLI MARLENA. Pengaruh Pupuk Kieserite Terhadap pH Tanah, Mg Tanah
dan Tanaman Serta Pertumbuhan Tanaman Lada Perdu (Piper albi L.) pada
Sistem Pertanian Terapung (Dibimbing oleh BAKRI dan SITI MASREAH
BERNAS).

Tanaman lada merupakan salah satu rempah-rempahan yang memiliki
banyak permintaan, dikarenakan lada memiliki berbagai macam manfaat salah
satunya dapat meredakan hidung yang tersumbat. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh pupuk Mg terhadap pH tanah, Mg tanah dan tanaman serta
pertumbuhan tanaman lada perdu (Piper Albi L.) pada sistem pertanian terapung.
Penelitian ini dilaksanakan di Kolam dan Laboratorium Fisika dan Konservasi
Tanah serta Laboratorium Kimia, Biologi, dan Kesuburan Tanah Jurusan Tanah
Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
Oktober 2020. Penelitian ini menggunakan metode rancangan acak kelompok
dengan satu faktor dan empat kelompok, faktor yang dicobakan yaitu pupuk Mg
dengan dosis per polybag sebagai berikut: Mgy = Tanpa pupuk Mg, Mg; = 4
g/tanaman, Mg, = 8 g/tanaman, Mg; = 12 g/tanaman, dan Mg, = 16 g/tanaman.
Hasil menunjukkan bahwa perlakuan pupuk magnesium (Kieserite) berpengaruh
nyata terhadap pH tanah dan pupuk magnesium (kieserite) juga dapat
meningkatkan secara nyata Mg tanah. Tetapi berpengaruh tidak nyata terhadap
Mg tanaman dan pertumbuhan (tinggi, jumlah daun dan sistem perakaran)
tanaman lada perdu. Perlakuan pupuk magnesium (kieserite) dengan dosis 4
g/tanaman merupakan dosis terbaik terhadap pH tanah yaitu sebesar 7,56.
Sedangkan perlakuan pupuk magnesium (Kieserite) dengan dosis 16 g/tanaman
yaitu sebesar 2,51 memberikan dosis terbaik terhadap Mg tanah.

Kata kunci : sistem pertanian terapung, Lada perdu, dan pupuk Mg
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Lahan rawa lebak merupakan lahan yang memiliki prospek yang cukup besar
untuk dapat dikembangkan menjadi lahan pertanian yang produktif. (Djamhari,
2012). Pada lahan rawa lebak terdapat beberapa kendala yang dihadapi seperti
genangan air dan datangnya banjir yang tidak menentu, tingkat keasaman yang
tinggi serta rendahnya kesuburan tanahnya. Termasuk kadar Mg tanah yang
tergolong rendah (Waluyo et al., 2008). Pada saat lahan rawa tergenang air,
masyarakat dapat memanfaatkan lahan tersebut dengan sistem pertanian
terapung. Dengan begitu masyarakat masih bisa memanfaatkan lahan untuk dapat
ditanami tanaman (Amaranthus et al., 2014).

Sistem pertanian terapung merupakan salah satu bentuk adaptasi dari petani
terhadap banjir yang selalu datang setiap tahun. Serta memanfaatkan lahan rawa
yang tergenang agar tetap digunakan untuk berbagai macam budidaya tanaman.
Sehingga lahan tergenang yang tidak terpakai menjadi lebih bermanfaat dan
menambah wawasan bagi petani sendiri. Keuntungan dalam sistem pertanian
terapung yaitu tidak perlu untuk menyiram tanaman secara terus menerus, karena
air untuk tanaman sudah terpenuhi pada lahan yang tergenang sehingga dapat
menghemat tenaga dan efisien waktu (Hasbi et al., 2017). Pada sistem pertanian
terapung petani dapat membudidayakan berbagai macam tanaman, seperti
tanaman lada perdu.

Tanaman lada merupakan salah satu rempah-rempahan yang memiliki banyak
permintaan, dikarenakan lada memiliki berbagai macam manfaat salah satunya
dapat meredakan hidung yang tersumbat (Yuhono, 2007). Tanaman lada perdu
berdasarkan karakter morfologi, fisiologi dan lingkungan tumbuhnya sangat
berpotensi untuk dapat dikembangkan dalam berbagai bentuk pola tanam.
Penanaman lada perdu tidak memerlukan tiang atau pohon yang mati untuk
tumbuh seperti lada pada umumnya (Rajati, 2016). Karakteristik lada perdu
dengan sistem perakaran yang dangkal 80% perakaran tersebar pada kedalaman
0-40 cm dari permukaan tanah (Wahid et al., 2005). Menurut (Rukmana, 2003)
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lada hanya tumbuh di daerah dengan ketinggian 300-1100 mdpl dengan curah
hujan yang cukup tinggi dan curah hujan di Kab. Ogan Ilir yaitu 2550 mm/tahun.
Lada perdu dapat diproduksi atau dipanen pada umur 2 tahun, produktivitas
tanaman lada perdu setiap tahunnya yaitu berkisar 0,4 - 0,5 kg per batang (Salim
1994; Rajati, 2011). Lada perdu termasuk tanaman yang rakus terhadap hara
seperti NPKMg (Dhalimi, 2008). Oleh karena itu, perlu adanya tambahan pupuk
untuk memenuhi kadar hara tersebut salah satunya yaitu pupuk Kieserite.

Pupuk kieserite (MgS0,4.H,0) merupakan salah satu pupuk anorganik yang
mengandung unsur hara makro yaitu Mg. Kieserite dapat juga disebut pupuk
magnesium, dikarenakan mengandung Mg yang tinggi. Pupuk Kieserite juga
tergolong dalam pupuk tunggal yang mampu memperbaiki sifat fisik dan kimia
tanah. Penambahan pupuk kieserite (Mg) bermanfaat dalam proses fotosintesis
tanaman yang membentuk klorofil pada daun, sehingga tanaman dapat tumbuh
dan berkembang secara optimal (Purnomo et al., 2018). Pupuk kieserite juga
merupakan salah satu pupuk yang mudah terurai dan bereaksi dengan cepat.

Pada tanah yang relatif subur atau daerah dengan tingkat curah hujan 2500-
3500 mm/tahun dosis yang dianjurkan yaitu 400 g NPKMg 12-12-17-
2/tanaman/tahun, sedangkan pada tanah yang tingkat kesuburannya rendah atau
daerah dengan curah hujan > 3500 mm/tahun dosis terbaik yang dianjurkan yaitu
600 g NPKMg 12-12-17-2/tanaman/tahun (Wahid et al., 2005). Pupuk anorganik
umumnya sudah banyak diteliti dan terbukti berpengaruh nyata dalam
meningkatkan pertumbuhan tanaman (Notohadiprawiro, 2006). Tanah yang
rendah kandungan hara Mg nya sangat membutuhkan kesediaan unsur hara ini.
Kekurangan unsur hara Mg dapat dicirikan dengan warna daun yang hijau
kekuningan serta sistem perakaran yang buruk, sehingga dapat mengakibatkan
proses fotosintesis menjadi tidak optimal dan menyebabkan produktivitas
tanaman menjadi rendah.

Oleh karena itu, penulis meneliti pengaruh pupuk kieserite (Mg) terhadap

tanaman lada perdu dengan sistem pertanian terapung.
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1.2. Rumusan Masalah
1. Berapakah dosis perlakuan pupuk magnesium (kieserite) yang
memberikan hasil terbaik terhadap pH tanah, Mg tanah dan tanaman serta
pertumbuhan lada perdu pada sistem pertanian terapung ?
2. Bagaimana pengaruh pemupukan pupuk Mg terhadap pH tanah, Mg tanah
dan tanaman serta pertumbuhan lada perdu pada sistem pertanian

terapung?

1.3. Tujuan
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :
1. Mengetahui pengaruh perlakuan pupuk Mg (Kieserite) terhadap pH tanah,
Mg tanah dan tanaman serta pertumbuhan tanaman lada perdu (Piper Albi
L.) pada sistem pertanian terapung.
2. Mengetahui dosis perlakuan pupuk magnesium (kieserite) yang
memberikan hasil terbaik terhadap pH tanah, Mg tanah dan tanaman serta

pertumbuhan lada perdu pada sistem pertanian terapung.

1.4. Hipotesis
1. Diduga perlakuan pupuk Mg (kieserite) memberikan respon yang nyata
terhadap pH tanah, Mg tanah dan tanaman serta pertumbuhan lada perdu
pada sistem pertanian terapung.
2. Diduga pemberian dosis pupuk Mg 12 gram/tanaman adalah dosis terbaik
terhadap pH tanah, Mg tanah dan tanaman serta pertumbuhan lada perdu

pada sistem pertanian terapung.

1.5. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari pelaksanaan penelitian ini adalah dapat

memberikan informasi mengenai pengaruh pupuk Mg terhadap tanaman lada
perdu pada sistem pertanian terapung, serta mengetahui dosis terbaik dari pupuk
Mg.
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